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ABSTRAK

Teaching Factory (TEFA) merupakan model pembelajaran berbasis industri yang
dirancang untuk meningkatkan kompetensi produktif siswa pada Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh implementasi TEFA terhadap
peningkatan hard skill dan soft skill siswa di SMK SMTI Makassar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian
mencakup seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran TEFA, dan sampel terdiri atas siswa
kelas XI dan XII yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
angket, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi TEFA berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan hard skill dan soft skill siswa. Temuan ini menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis Teaching Factory efektif dalam meningkatkan kompetensi produktif

siswa dan relevan dengan standar kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI).
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ABSTRACT

Teaching Factory (TEFA) is an industry-based learning model designed to enhance
productive competencies of students at vocational high schools (SMK). This study aims to
analyze the effect of Teaching Factory implementation on improving productive competencies,
which include hard skills and soft skills, among students at SMK SMTI Makassar. This research
employed a quantitative approach with a correlational design. The population consisted of all
students involved in TEFA learning, while the sample involved grade XI and XII students
selected through purposive sampling. Data were collected using questionnaires, observations,
and documentation, and were analyzed through descriptive statistics and simple regression.
The findings reveal that TEFA implementation significantly influences the enhancement of
students’ hard skills and soft skills. This study confirms that Teaching Factory—based
instruction is effective in improving students’ productive competencies in accordance with

industry standards.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia
yang kompeten dan siap kerja. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan teknis dan sikap kerja sesuai dengan
kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Namun, masih terdapat kesenjangan
antara kompetensi lulusan SMK dan tuntutan industri, baik dari aspek hard skill maupun soft
skill.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah mengembangkan model
pembelajaran Teaching Factory (TEFA), yaitu pembelajaran berbasis produksi dan jasa yang
dilaksanakan dalam suasana kerja nyata industri. Pembelajaran TEFA menuntut siswa untuk
bekerja sesuai standar operasional prosedur (SOP) industri, target produksi, serta budaya kerja
profesional.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi Teaching Factory di SMK
telah berjalan dengan baik. Namun, penelitian tersebut umumnya berfokus pada evaluasi
program, sehingga pengaruh langsung Teaching Factory terhadap peningkatan kompetensi
produktif siswa belum banyak dikaji secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh implementasi Teaching Factory terhadap peningkatan hard skill

dan soft skill siswa di SMK SMTI Makassar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Penelitian dilaksanakan di SMK SMTI Makassar pada semester genap tahun ajaran berjalan.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran Teaching Factory,
dengan sampel siswa kelas XI dan XII yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah implementasi Teaching Factory, sedangkan
variabel terikat terdiri dari hard skill dan soft skill siswa. Data dikumpulkan menggunakan
angket skala Likert lima tingkat, observasi kegiatan pembelajaran Teaching Factory, dan
dokumentasi nilai praktik siswa. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya
sebelum digunakan.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan
tingkat implementasi Teaching Factory serta tingkat hard skill dan soft skill siswa. Selanjutnya,
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analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji pengaruh implementasi Teaching Factory

terhadap hard skill dan soft skill siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa implementasi Teaching Factory di SMK SMTI
Makassar berada pada kategori sangat baik. Hard skill siswa berada pada kategori baik hingga
sangat baik, terutama pada indikator penguasaan alat, pemahaman prosedur kerja, dan
penerapan keselamatan kerja. Soft skill siswa berada pada kategori baik, dengan indikator
disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama tim menunjukkan nilai tertinggi.

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa implementasi Teaching Factory berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan hard skill siswa. Selain itu, implementasi Teaching Factory juga
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan soft skill siswa. Dengan demikian, semakin baik
implementasi Teaching Factory, semakin tinggi kompetensi produktif siswa.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Teaching Factory memberikan
pengalaman kerja nyata kepada siswa, sehingga mendorong peningkatan keterampilan teknis
dan sikap kerja profesional. Penerapan SOP industri, target produksi, dan kerja tim dalam
Teaching Factory membiasakan siswa untuk bekerja sesuai standar industri.

Peningkatan hard skill terjadi karena siswa terlibat langsung dalam proses produksi nyata,
sedangkan peningkatan soft skill terbentuk melalui pembiasaan disiplin kerja, tanggung jawab,
dan komunikasi selama proses pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan konsep Teaching Factory
sebagai integrasi antara pembelajaran berbasis kompetensi dan pembelajaran berbasis

produksi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi Teaching Factory
di SMK SMTI Makassar berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi produktif
siswa. Teaching Factory terbukti efektif dalam meningkatkan hard skill dan soft skill siswa,
sehingga dapat menjadi model pembelajaran strategis dalam menyiapkan lulusan SMK yang

kompeten dan siap kerja.
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SARAN

Sekolah disarankan untuk terus mengembangkan kemitraan dengan industri guna
memperkuat implementasi Teaching Factory. Guru diharapkan dapat mengintegrasikan
penilaian soft skill secara lebih sistematis dalam pembelajaran. Penelitian selanjutnya dapat

mengkaji pengaruh Teaching Factory terhadap kesiapan kerja atau keterserapan lulusan.
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